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ABSTRAK

Interaksi masyarakat Indonesia saat bersosial akan membentuk sebuah sistem
tatanan yang bersifat majemuk. Terdiri dari suku, agama, ras, dan budaya. Tetapi,
pluralisme pun terkadang sumber pemicu awal intoleran, karena sinkertisme di
Indonesia yang sangat beragam. Salah satunya, penggalan hadis ‘janganlah kalian
memulai mengucapkan salam terhadap non-muslim dan apabila bertemu di jalan
maka desaklah mereka’. Secara teks, hadis tersebut sangat kontroversi dengan
prinsip agama Islam yang mengedepankan kedamaian. Melihat ulasan hadis di
atas, dapat mengecoh banyak orang awam, jika dalam memahami teks al-Qur’an
dan Hadis yang tidak sepenuhnya dimengerti dengan baik.

Peneliti meninjau beberapa permasalahan yang terkadang kurang dicermati.
Pertama, apakah Hadis larangan mengucapkan salam menjadi problematika
diskriminasi, melihat adanya kejanggalan makna, jika hadis tersebut ditelusuri
secara tekstual? Kedua, bagaiman memahami hadis-hadis larangan memulai
mengucapkan salam dengan pendekatan hermeneutik Hans-Georg Gadamer?
Ketiga, bagaimana kaitannya Ulama Indonesia dan hermeneutik Gadamer dalam
proses memahahmi larangan mengucapkan salam dengan konteks Keindonesiaan?

Terkait menjawab persoalan di atas, peneliti menggunakan metode kualitatif
yang bersifat kepustakaan (literature review) dengan menggunakan sumber data
primer dan sekunder. Dengan begitu peneliti menyederhanakan hasil. 1) Hadis
larangan salam sudah teruji kesahihan sanad dan matannya 2) Mengulik
pemahaman Hadis larangan salam dengan metode hermeneutik Hans-Georg
Gadamer bahwa, hadis ini terkait dalam masalah peperangan, disebutkan dalam
kitab Figh al-Jihad karya Yusuf Qardhawi, selanjutnya akan memadukan dari segi
Ulama Indonesia, dan syarah. 3) Mengaplikasikannya dalam konteks
keindonesiaan. Sehingga makna salam di rana sosial masyarakat lebih diperjelas,
tentu perlu adanya sebuah simbol baru dalam mengucapkan salam
(assalamu’alaikum) di lintas agama, tetapi tidak bermaksud merubah esensi
salam.  Ketika sesama muslim  bertemu  hendaklah  mengucapkan
assalamu’alaikum, tetapi sewaktu-waktu muslim bertemu dengan non-muslim,
maka ucapkan saja selamat pagi, selamat siang, apa kabar, dan lain-lain. Agar
terealisasinya koneksi umat beragama.

Kata Kunci: Diskriminasi, Larangan Salam, Hans-Georg Gadamer, Hermeneutik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang mempunyai keragaman
suku, agama, budaya, dan status sosial. Perbedaan yang bervariabel
menjadikan negara Indonesia sebuah keunikan tersendiri karena menyatukan
pikiran menjadi integrating force yang mengikat satu sama lain dari Sabang
sampai Merauke, namun keragaman terkadang menjadi penyebab terjadinya
kericuhan antar budaya, ras, dan agama.*

J.S.Furnival (1967) seorang tokoh yang pertama kali memperkenalkan
paham masyarakat majemuk dalam telaahnya mengenai dampak pemerintahan
kolonial di Burma dan Indonesia. Paham keberagaman telah dikembangkan
sebelumnya oleh Pengkaji M.G Smith dengan istilah berbeda beda tapi tidak

larut (mix but not combine) seperti bhinneka tunggal ika.?

Sikap plural society perlu adanya saling toleran antar sesama manusia
terutama problema agama pemicu sensitivitas manusia yang konformitas,
kebiasaan masyarakat ketika merasa tidak nyaman terhadap perilaku yang
berbeda keyakinan, orang-orang sekitar ikut-ikutan tidak nyaman padahal
musababnya tidak tahu-menahu apa yang terjadi karena mudahnya mengambil

keputusan yang harus sesuai norma-norma setempat.

Konformitas dapat menjadi salah satu faktor perbuatan diskriminasi
terhadap orang minoritas bahkan berdampak pada pendidik di Indonesia seperti

yang terjadi di sekolah-sekolah di Jakarta diantaranya ada yang disuruh

! Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia,” Inovasi-Jurnal
Diklat Keagamaan 13, no. 2 (23 April 2019): 45.

2 A. A. Ngurah Anom Kumbara dan I. Ginting Suka, ed., Wacana antropologi: membaca
ulang teks kebudayaan menuju transformasi diri dalam multikulturalisme, Cetakan Pertama
(Denpasar, Bali; Pustaka Larasan, 2012), 125.

® Ranni Rahmayanthi, “Konformitas Teman Sebaya dalam Perspektif Multikultural,”
JOMSIGN: Journal of Multicultural Studies in Guidance and Counseling 1, no. 1 (7 Maret 2017):
74, https://doi.org/10.17509/jomsign.v1il.6052.



mengikuti mata pelajaran agama Kristen Protestan padahal beragama Hindu
dan Budha, begitu juga dengan SDN 2 Cikini murid-muridnya diwajibkan
menggunakan busana Islam di bulan ramadhan padahal ada yang bukan agama
Islam.* Pelbagai kejadian diskriminasi memang perlu adanya sebuah tinjauan
di sekolah terkadang guru dengan benar sudah mengajar tapi ada tidaknya
unsur kesengajaan guru-guru harus menerima kemajemukan siswa hingga

terbentuk menjadi satu kesatuan yang kokoh.

Parahnya pengaruh diskriminasi menimbulkan dampak negatif kepada tiap
individu. baik posisi korban maupun pelaku diskriminasi. Survei sejarah
membuktikan pada saat menjalankan hak-haknya sebagai manusia dan
kepercayaan diri menjadi berkurang, malahan perilaku tidak lagi menunjukkan

seorang manusia bisa dikatakan hilangnya martabat kemanusiaan.’

Agama Islam terbesar ada di Indonesia menjadi hal lumrah bagi masyrakat
berdampingan dengan agama yang berbeda-beda, tapi pernyataan kenyamanan
bertetangga berbeda kepercayaan menjadi problematika di lingkungan sosial.
Berita yang sering dikeluhkan tentang pengeras suara masjid atau toa, mungkin
hal sepele bagi kaum yang menganut mayoritas Islam tapi tidak menutup
kemungkinan bagi kaum minotiras, itulah sedikit sebab orang terganggu
mempunyai tetangga beda agama. Survei membuktikan dari World Values
Survey (WVS) bahwa sebanyak 35,2% orang Indonesia tidak siap bertetangga
dengan orang beda agama, dari survei 62 negara data ini menunjukkan sedang
mau ke angka yang fantastis, melihat perbandingan persentase negara negara di
Eropa yang rendah sedangkan sentimen negatif tertingi adalah negara-negara di

Timur Tengah.®

* “Sekolah Jakarta dalam Pusaran Diskriminasi Agama | PERSMA INSTITUT - UIN
JAKARTA,” diakses 5 November 2022, http://www.lpminstitut.com/2022/08/sekolah-jakarta-
dalam-pusaran.html.

® Fulthoni A. M dan Indonesian Legal Resource Center, ed., Buku saku untuk kebebasan
beragama (Jakarta, Indonesia: Indonesian Legal Resource Center, 2009), 6.

® Denny JA, Menjadi Indonesia Tanpa Diskriminasi: Data, Teori, dan Solusi (Cerah
Budaya Indonesia, 2014), 91-92.



Tindakan diskriminasi di atas tidak senada terhadap makna-makna
pancasila sebagaimana pendapat Bung Karno bahwa masyarakat Indonesia dari
sabang sampai merauke tidak akan sejalan kalau tidak saling mengisi satu
sama lain.” Begitu pun agama Islam ataupun agama lain mengajarkan untuk
tidak saling menjatuhkan. Sejatinya, manusia sebagai makhluk sama seperti
binatang tapi yang berpikir Al-Insanu Hayawanunnathiq (manusia adalah
binatang yang berpikir) berakal budi yang mempunyai pendapat atas

pikirannya agar menjaga kemakmuran dan kemaslahatan bersama.®

Agama Islam yang membawa ajaran damai dengan merujuk pada al-
Qur’an dan hadis yang merupakan kebenaran hakikat tanpa ada penolakan
sebagai sumber utama al-Qur’an dan kedua hadis. Ajaran yang tertuang sejak
dulu di negara pertiwi Indonesia dalam membentuk nilai-nilai Pancasila jelas
atas perundingan dari agama-agama lain, musyawarah bersama menjadikan
Indonesia bukan negara agama ataupun negara sekular tapi “negara bukan-
bukan” ucap kelakar Abdurrahman Wahid biasa disapa Gus Dur.® Maknanya,
Indonesia berpegang teguh terhadap Pancasila yang memiliki interpretasinya
sendiri yang dimufakatkan bukan hanya berdasarkan landasan untuk

menyatukan bangsa tapi juga sebagai fondasi filosofi.

Sebagai penganut mayoritas umat islam di Indonesia, tentu diskriminasi
adalah perbuatan yang tidak bisa ditoleransi. Sebagaimana Nabi SAW
mengajarkan kepada umatnya untuk selalu berakhlak yang sopan. Nabi
mengatakan artinya sebagai berikut.

“Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku cintai dan paling
dekat tempat duduknya pada hari kiamat denganku yaitu orang yang
paling baik akhlaknya.” (HR. Tirmidzi).

" Soekarno, Filsafat Pancasila Menurut Bung Karno (Gramedia Pustaka Utama, 2006),
62.

® Heru Syahputra, “MANUSIA DALAM PANDANGAN FILSAFAT,” Al-Hikmah:
Jurnal Theosofi Dan Peradaban Islam 2, no. 1 (22 Maret 2020): 14,
https://doi.org/10.51900/alhikmah.v2i1.7601.

° Luthfi Assyaukanie, “Akar-Akar Legal Intoleransi dan Diskriminasi di Indonesia,”
MAARIF 13, no. 2 (20 Desember 2018): 31, https://doi.org/10.47651/mrf.v13i2.20.



Akhlak yang baik akan menghipnotis banyak orang di sekitar.
Terhubungnya manusia satu sama lain menjadi kebermanfaatan sosial bersama,
hingga tergerak membentuk personal kokoh untuk bangsa dan agama, sabda
dari pemimpin akhir zaman umat Islam yang sudah melalang buana, yaitu
sebaik-baiknya manusia adalah bermanfaat bagi manusia yang lain. Berbeda

dengan Hadis berikut.
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Artinya: Janganlah kalian awali megucapkan salam kepada Yahudi

dan Nasrani. Apabila kalian bertemu salah seorang mereka di jalan,
maka pepetlah hingga ke pinggirnya (H.R Muslim, No. 2167)"

Teks hadis tersebut sebagai penelitian yang penulis akan bahas tentang
mengucapkan salam dan memepet orang non muslim. Salam adalah sebuah
simbol sapaan kepada sesama manusia ketika bertemu ataupun menyampaikan
kabar dengan berbagai bentuk makna sapaan, terkadang orang hanya
menganggukkan kepala dan tersenyum, tergantung bagaimana orang

mengaplikasikannya sebagai bentuk sapaan.

Salam dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah damai atau mit
perseteruan antara dua kubu. Hadis mengucapkan salam dengan isu
diskriminasi terkadang condong menjelekan umat Islam seakan-akan
mencerminkan budaya Islam yang teroris karena pada hadis tersebut bukan
hanya larangan mengucapkan salam, tapi ketika bertemu non-muslim pepetlah

hingga ke pinggir jalan.

Dilihat dari semiotika teks hadis tersebut secara tidak langsung
mengandung unsur membedakan perilaku terhadap agama lain. Filsuf moral

mengartikan tindakan diskriminasi adalah merugikan seseorang. Pelaku

19 cD. Maktabah Syamila



diskriminasi kadang melakukannya tanpa sebab atau perbedaan status sosial.

Hanya karena kulit hitam, perempuan, atau paham agama minoritas.™

Berdasarkan kaitan teks judul hadis dan isu diskriminasi pada hadis
tersebut menyimpan kata-kata yang bernuansa diskriminasi yang membatasi
perilaku manusia kepada manusia lain sebagai status sosial beragama.
Tentunya penulis perlu untuk meneliti lebih lanjut karena kesalahpahaman
dalam mengartikan sebuah makna tanpa melihat kontekstual hadis akan ada
penyimpangan kepada pembaca yang memahaminya. Dari pembawaan teks
hadis skripsi ini akan mengulik pemahaman dari tokoh Hermeneutik Hans
Georg Gadamer dan Ulumul Hadis sebagai landasan teori.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atasa, maka asas permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana menyikapi Hadis larangan mengucapkan salam terhadap non-

muslim yang sering dikaitkan dalam problematika diskrminasi?

2. Bagaimana memahami hadis-hadis mengucapkan salam dengan

pendekatan hermeneutik Hans-Georg Gadamer?

3. Bagaimana mencari titik temu Ulama Indonesia dan hermeneutik Gadamer
dalam memahahmi hadis larangan mengucapkan salam dengan konteks

Keindonesiaan?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini merujuk dari masalah-masalah yang ada sebelumnya dengan
tujuan membawa penjelasan dari dua sisi yaitu pemahaman Hadis dan seorang
tokoh hermeneutik. Maka dari itu, dapat disimpulkan tujuan dari peneliti ini

adalah:

1 Denny JA, Menjadi Indonesia Tanpa Diskriminasi: Data, Teori, dan Solusi (Cerah
Budaya Indonesia, 2014), 6.



1. Memahamai hadis-hadis tentang mengucapkan salam dengan pendekatan

Hans-Georg Gadamer.

2. Mengeratkan makna hadis mengucapkan salam dari sudut pandang ulumul

Hadis dan pemahaman Hans-Georg Gadamer.

3. Mencari hubungan hadis larangan memulai salam dengan isu diskriminasi

terhadap non-muslim

D. Tinjauan Pustaka
Pedoman untuk penulisan sebuah karya ilmiah seorang penulis
memerlukan sebuah rujukan dalam proses menyampaikan pikiran ke dalam
sebuah teks. Oleh karena itu, penulis membutuh pembanding dalam
mempelajari literature yang telah dibuat agar penelitian lebih berkembang dan
mudah dipahami. Di antara kajian yang telah dimuat yang berhubungan dengan

kajian diskriminasi hadis terhadap non muslim adalah;

1. Artikel jurnal berjudul “Diskriminasi Negara Terhadap Agama Di
Indonesia Studi atas Persoalan Posisi Hukum Towani Tolotang
Pasca Pengakuan Agama Resmi”."? Artikel ini mengulas tentang
diskriminasi terhadap agama Towani Tolotang, yang mana agama
yang di akui di Indonesia hanya enam agama yakni, Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. Dalam perjalannya Towani
mendapat dikriminasi dari dua faktor. Pertama.negara dengan
membatasi pergerakannya dalam melaksanakan ajarannya dan
bentuk paksaan negara mengafiliasi agama Towani ke dalam
agama Hindu. Kedua, masyarakat karena lingkungan di sekitar

Towani tidak ingin melihat agama ini lebih dikenal.

2. Tesis berjudul “Hadis-Hadis Diskriminasi Agama dan

Implikasinya Terhadap Kerukunan Umat Beragama” (2019) karya

2 Hasse J., “DISKRIMINASI NEGARA TERHADAP AGAMA DI INDONESIA,
STUDI ATAS PERSOALAN POSISI HUKUM TOWANI TOLOTANG PASCA PENGAKUAN
AGAMA  RESML”  Jurnal Kawistara 1, no. 2 (17  Agustus  2011),
https://doi.org/10.22146/kawistara.3918.



Muhammad Syachrofi. Dalam tesis yang dimuat menjelaskan
bahwa ada tiga pokok hadis yang di bahas: (1) Hadis larangan
memulai salam kepada non muslim, (2) Hadis Mengusir non
muslim dari jazirah Arab, (3) Hadis larangan bersahabat dengan
non muslim. Ketiga hadis tesebut menggunakan teori fungsi
interpretasi Jorge J.E. Gracia yang menjelaskan secara interpretasi
dalam tiga kategori, yaiti: (1) meaning, (2) translation, (3)
explanation. Dari ketiga tahapan ini hadis akan dijelaskan secara
interpretasi (tafsir) tentu melihat tesis ini dengan membahas
langsung tiga hadis rasanya belum tersampaikan karena detail satu
hadis perlu dikaji lebih dalam secara keseluruhan baik dari makna

atau kontekstualnya.

3. Disertasi berjudul “ Hadis-hadis yang Dipandang Bernuansa
Diskriminatif (Kajian Maudu’i)” Karya yang ditulis oleh Zakiar
menyebutkan ada sepuluh hadis yang dikategorikan mengandung
makna diskriminasi, yaitu diskriminasi sosial, keyakinan,
kepemilikan, pandangan, asal-usul, suku/ras, agama, suku
kelompok, politik, dan gender. Cakupan dalam Disertasi ini terlalu
luas karena memang pembahasannya mengklasifikasi hadis-hadis
diskriminasi dengan metode takhrij hadis dan kandungan tapi
melihat penjelasan kandungan maknanya hanya mengulas sedikit

penjelasan tidak spesifikasi hingga hanya memperjelas takhrij-nya.

4. Artikel jurnal akademia berjudul “ Mengucapkan Salam Kepada
Non Muslim: Analisis Teks al-Qur’an Hadits, Asbabul wurud dan
Implikasi Hukum” karya Ahmad Hanif Fahruddin dalam jurnalnya
mengungkapkan pendapat ulama-ulama ada yang boleh
mengucapkan salam kepada non muslim dan ada yang tidak

boleh.”® Dapat dikatakan salam yang boleh adalah ketika non

3 Ahmad Hanif Fahruddin, “Mengucapkan Salam Kepada Non Muslim,” AKADEMIKA
13, no. 1 (2019): 13.



muslim mengucapkan salam hanya dijawab dengan wa ‘alaika
assalaam hanya sebatas itu atau hanya dengan wa alai. Apabila
umat muslim ingin mendahului salam kepada non muslim, boleh
tapi hanya dengan tuntutan adab kepada sesama manusia, tapi
ulama juga ada yang tidak boleh mengucapkan salam sama sekali
kepada non muslim. Artikel ini ada berapa rujukan yang tidak
dicantumkan, mungkin penulis lupa dalam meletakkan rujukan.
Fokus dalam kajiannya kebanyakan membahas pengaplikasian

salam terhadap non muslim.

5. Buku berjudul “ Salam Pancasila Sebagai Salam Kebangsaan:
Memahami Pemikiran Kepala BPIP RI Prof. Drs. K.H. Yudian
Wahyudi, M.A., Ph.D.” karya Khoirul Anam buku ini
diperkenalkan membahas sebuah problematik kebangsaan di
Indonesia yang multikultural karena banyaknya suku agama yang
ada. Terutama salam menjadi sebuah hambatan apabila ada sebuah
pertemuan di antara beberapa kubu agama, karena dalam hukum
agama Islam mengucap salam (Assalamu’alaikum) kepada Non-
Muslim terjadi perbedaan pandangan hukum. jadi pengaplikasian
salam pancasila menjadi solusi di Indonesia khusus di rana publik
bukan di rana privasi, apabila bertemu agama masing-masing
ucapkan salam yang telah diajarkan agamanya bukan salam
pancasila karena itu hanya untuk di area umum. Sederhananya
pemikiran ketua BPIP RI agar masih terjalinnya sebuah

keberagaman di antara lintas agama.
E. Kerangka Teori

Secara penelitian untuk mendapati sebuah gagasan perlu adanya
pembahasan teoretis, dalam hal ini penulis akan mensistematiskan berbagai

teori yang telah ditelusuri agar teori tersebut bisa tersambungkan menjadi



sebuah kerangka yang valid. Perlu penulis sampaikan berbagai teori yang akan
digunakan adalah:

1. Teori Ulumul Hadis

Pada awalnya, Ilmu hadis mempunyai bidangnya masing-
masing yang membicarakan hadis Nabi SAW dari perawi pertama
hingga perawi akhir dan isi kandungan hadis (matan al-Hadis).
Pada abad ke-3 H para ulama hadis mengkaji hadis masih bersifat
parsial. Seperti yahya ibn ma’in Yahya ibn Ma'in (234 H1848 M)
menulis Tarikh al-Rijal, Muhammad ibn Sa'ad (230 H/ 844 M)
menulis Al-Thabagaf Ahmad ibn Hanbal (241 H/ 855 M) menulis
Al-‘Ilal dan Al-IVasikh wa al-Mansukh, dan lain-lain. llmu-ilmu

yang dipisah tersebut dikenal dengan Ulmul Hadis.**

Terdapat banyak cabang ilmu hadis, pelbagai pendapat para
ulama hadis membaginya, ada yang menentukan enam hingga
sepuluh cabang, Ibn Ash-Shalah sampai menghitung 65 cabang.
Penggunaan cabang- cabang ilmu hadis tergantung pembahasan
yang ingin dijelaskan, di sini penulis ingin menggunakan cabang
yaitu, ‘flmu Mushthalah al-Hadits. Tapi, tidak menutup
kemungkinan penulis akan memakai cabang-cabang ilmu hadis

lainnya.™

‘Ilmu Mushthalah al-Hadits adalah ilmu yang membahas
pengertian istilah-istilah ahli hadis dalam mengkaji hadis yang
disepakatinya, sehingga menjadi populer dikalangan ulama hadis.
Umpamanya, sanad, matan,mukharrij,mutawatir, ahad, shahih,

hasan, dha’if, dan lain-lain. Tujuannya dapat mempermudah para

4 Naswir Yuslem, Ulumul Hadis, ed. oleh Mohamad Ilyasa (Jakarta: PT Mutiara Sumber
Widya, 2001), 1-2.
15 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Edisi Kedua (Jakarta: Amzah, 2012), 93.
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pengkaji hadis dalam meriset hadis dengan adanya istilah-istilah
tersebut.'®

2. Hermeneutik Hans Georg-Gadamer

Awal pemikiran hermeneutik filosofis Gadamer dengan
karya fenomenalnya adalah “Wahrheit und Methode” terpengaruh
oleh pendahulunya hermeneutik faktisitas Heideger, juga menjadi
gurunya. Gadamer menjadi penyempurna pemikiran Historisme
Dithley dan Romantisme Schleiermacher yang masih terjebak
dalam pemikiran-pemikirannya sebagai batasan metode (methode)
dan seni (kunt), melainkan membawa kemampuan sejati manusia
secara universal untuk menafsirkan suatu masalah.'” Berikut ruang
lingkup pemikiran Gadamer. Pertama, pra-pemahaman. Kedua,
rehabilitas prasangka akan tradisi dan otoritas. Ketiga, Analisis
kesadaran atas pengaruh sejarah. Keempat, fusion of horizons.

Kelima, aplikasi.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan konsep kualitatif yang bersifat
kepustakaan (literature review) untuk mengembangkan teori ketika sebuah
teori masih belum komplet atau masih parsial, atau teori yang ada tidak
bisa mengungkapkan kompleksitas dari permasalahan tersebut.'® John
Creswell menyatakan bahwa dalam penelitan kualitatif perlu adanya

identifikasi masalah yang akan diangkat sebagai penelusuran lebih lanjut,

1% Khon, 102.

7 F. Budi Hardiman, SENI MEMAHAMI: Hermeneutik Schleiermacher Sampai Derrida
(Daerah Istimewa Yogyakarta: PT KANISIUS, 2015), 160.

'8 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di anatar Lima
Pendekatan, ed. oleh Saifuddin Zuhri Qudsy, trans. oleh Ahmad Lintang Lazuardi, Edisi Ke-3
Terjemahan dari Bahasa Inggris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 65.
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kemudian melihat buku-buku atau jurnal, maksud dan tujuan,

pengumpulan data, analisis terakhir pelaporan.*®
2. Sumber Data

Pencarian informasi data-data penelitian dapat dilakukan dalam
dua jenis, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
menggunakan peranan penting terhadap kitab-kitab hadis kutub as-sittah
atau kitab Kklasik lainya, sebagai pokok pembahasan penulis, sedangkan
sumber data sekunder sebagai pelengkap pembahasan primer yang
memiliki kaitan terhadap kajian hadis mengucapkan salam terhadap non

muslim Seperti buku, jurnal, dan skripsi.
3. Teknik Pengumpulan Data

pengumpulan data-data yang sudah ada dapat diperlukan sebagai
bahan peneliti kedepannya, teknik ini memudahkan peneliti memaknai
interprestasi hadis-hadis, begitu pun melaksanakan proses takhrij hadis,
untuk menjelajahi makna dengan gamblang teknik pengumpulan data tidak
hanya di koleksi, tapi harus disaring keotentikannya barulah di analisis

dengan penggambaran peneliti.
4. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data adalah mengelompokan data yang sudah di
dapat dari beraneka macam sumber, pembahasan hadis akan dihimpun
secara individual begitu pun pembahasan di luar kajian hadis, dan
seterusnya, setelah upaya yang dilakukan peneliti akan melakukan dengan
metode integrasi-interkoneksi yaitu menggabungkan dan menyambungkan

suatu ilmu baik berupa ilmu-ilmu umum maupun khusus,” terutama pada

% Prof Dr Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta, Indonesia:
Grasindo, 2010), 18-19.

20 Adi Ari Hamzah, “Analisis Makna Intergrasi-Interkoneksi,” PAPPASANG 2, no. 2 (30
Desember 2020): 45, https://doi.org/10.46870/jiat.v2i2.69.



12

ilmu hadis dan hermeneutik Hans Georg Gadamer yang penulis akan
bahas.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika digunakan agar tata letak dalam menempatkan tulisan menjadi
rapi. Peneliti membagi menjadi lima bab, yang kemudian diuraikan menjadi

beberapa sub bab dalam setiap pembahasannya.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian.

Bab kedua, merupakan pembahasan umum tentang makna salam,

diskriminasi, dan non-muslim.

Bab ketiga, berisi pembahasan musthalah al-hadis larangan mengucapkan
salam kepada non-muslim, dengan melakukan takhrij hadis dari sisi sanad.

sampai pada pembuatan skema hadis.

Bab keempat, merupakan pembahasan hermeneutik hans-georg gadamer
atas pemahaman matan hadis larangan mengucapkan salam terhadap non-

muslim.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan nilai-nilai dari seluruh

pembahasan yang telah dilalui, dengan menampilkan saran-saran dari peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Melalui banyak pembahasan mengenai hadis larangan mengucapkan salam
terhadap non-muslim, maka dengan ini peneliti membuat poin-poin dari

pemahaman tersebut:

1. Secara teks, hadis-hadis terkait dalam pembahasan sudah teruiji
kesahihannya. Karena tidak hanya meneliti satu hadis, melainkan dengan
menggali sumber kitab-kitab primer dan sekunder. Dalam hal itu, perlu
untuk menyikapi hadis larangan mengucapkan salam yang sering menjadi
problem diskriminasi agama, padahal makna salam diimplementasikan
secara universal diekspresikan sebagai bentuk perdamaian dan saling
menghormati tanpa adanya peperangan di antara manusia hingga

terciptanya kerukunan.

2. Pemahaman akan historis dari Gadamer membawa pada prasangka,
walaupun kata prasangka terdengar negatif. Tapi prasangka terbagi
menjadi dua yaitu legitimate (sah) dan illegitimate (tidak sah). prasangka
akan makna menimbulkan persepsi bahwa hadis tersebut dilatarbelakangi
oleh apa, dengan begitu hadis akan mudah dipahami. Hadis larangan
mengucapkan salam kepada non-muslim terbagi akan historis, ada yang
mengaitkannya dengan angan-angan peperangan, dan timbulnya
kekacauan pada saat Nabi memimpin madinah, intinya hadis tersebut
menjadi simbol bahwa adanya unsur-unsur ketidakseimbangan sosial pada
saat itu, hingga umat Islam sangat waspada. Padahal, Nabi adalah seorang

yang penuh rahmatan li 'alamin.

3. Pengaplikasian Hadis larangan salam, dalam konteks keindonesia yang di
sandarkan pada Ulama Indonesia dan hermeneutik Gadamer, dapat

dijadikan sebagai pemahaman baru untuk menggeneralisasikan makna

76
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salam. Oleh karena itu ucapan assalamua’alaikum, Ulama menganjurkan
hanya untuk agama internal sebagai simbol sapaan umat Islam, tetapi
kalau memakai assalamua’alaikum di rana sosial yang di luar agama Islam
atau ketika menempatkan diri untuk kebhinekaan, maka gunakan istilah
umum dalam berdialog agar tidak menjerumus ke dalam permusuhan,
misalnya selamat pagi, selamat siang, selamat malam. Dalam rangka
hubungan antara umat selalu terjalin dengan baik. Bukan semata-mata

untuk meninggalkan esensi sebagai umat Islam.
B. Saran

Akhirnya, pada titik-titik penuntasan masalah terhadap hadis larangan
mengucapkan salam, peneliti mempunyai saran kepada para pengkaji di luar
sana. Bahwa, pemaknaan hadis ini belum sekompleks itu masih banyak
terdapat cela untuk menulis masalah terkait hadis ini, baik dari sebuah
gagasan, ide-ide pemikir yang mungkin sudah banyak membaca tentang
masalah ini. Maupun teori Hans-Georg Gadamer yang peneliti gunakan, dalam
pemahaman mengenai hermeneutik terdapat metode-metode yang belum
penulis cantumkan, karena banyaknya kekurangan peneliti terhadap
pemikirannya. Oleh karena itu, semoga kelanjutan pembahasan ini semakin
berkembang ke depannya, sebagai peneliti yang masih belajar dan penuh

dengan kekhilafan, maka peneliti mohon maaf sebesar-besarnya.
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